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RINGKASAN

M. ARIF RAMADAN. Produktivitas Madu Apis Mellifera Pada Acacia
Crassicarpa Yang Berbeda Umur Di Kecamatan Sungai Mandau yang dibimbing
oleh Bapak Dr. Ir. Ervayenri, M.Si dan Ibu Eni Suhesti, S.Hut, M.Si.

Madu merupakan salah satu produk Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang
sudah lama dimanfaatkan oleh warga Indonesia. Lebah penghasil madu yang dapat
diternakkan terdiri dari beberapa jenis salah satunya adalah Apis mellifera.
Peternakan A.mellifera banyak terdapat dikabupaten Siak di Provinsi Riau, di
antaranya Desa Selodang dan Desa Sigintil Kecamatan Sungai Mandau. Peternak
di desa tersebut meletakkan koloni lebahnya di sekitar kawasan Hutan Tanaman
Industri (HTI) dengan tanaman utama adalah Acacia crassicarpa. Tanaman
A.crassicarpa sumber nektar yang sangat dibutuhkan oleh lebah untuk
memproduksi madu Pada tanaman A.crassicarpa menghasilkan nektar dipangkal
dahan atau pangkal daun.

Nektar yang dikeluarkan oleh tanaman A.crassicarpa kini mempunyai
potensi yang tinggi sebagai pakan lebah madu. Umur A.crassicarpa yang berbeda-
beda diduga akan mempengaruhi produktivitas madu A.mellifera, karena
berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa umur A.crassicarpa yang
berbeda-beda menghasilkan jumlah nektar yang berbeda-beda pula. Jumlah koloni
ataupun stup dalam produktivitas madu mempengaruhi produksi madu yang
dihasikan lebah madu. Di Kecamatan Sungai Mandau terdapat peternak A.mellifera
yang meletakkan koloni lebahnya pada lokasi A crassicarpa yang berbeda-beda
umur, oleh karena itu penelitian tentang produktivitas A.mellifera pada lokasi
berbeda-beda di Kecamatan Sungai Mandau pada A.crassicarpa yang berbeda
umur .

Tujuan penelitian adalah untuk menghitung Produktivitas Madu Apis
mellifera pada Acacia crassicarpa yang berbeda umur di Kecamatan Sungai
Mandau. Penelitian ini dilakukan di Desa Selodang dan Desa Sigintil Kecamatan
Sungai Mandau. Penelitian di laksanakan pada bulan Mei- Juni 2022.

Metode penelitian dan pengumpulan data dengan observasi dan wawancara
dilakukan untuk mengetahui jumlah produksi madu yang dihasilkan pada periode
pemanenan madu masyarakat. Wawancara dilakukan terhadap peternak lebah
untuk mendapatkan data produktivitas madu yang terkait dengan produktivitas
tersebut  berdasarkan  observasi  dilakukan untuk mengamati  proses
produksi/pemanenan madu dan dokumentasi terhadap proses-proses tersebut.
Pengambilan data dilakukan sebanyak periode 3 kali panen Data penelitian di ukur
dengan 2 cara , yaitu dengan menghitung produksi madu dari keseluruhan
kotak/stup didalam suatu lokasi peternakan setiap periode panen. Cara kedua
adalah dengan menghitung produksi madu dari 3 sampel stup dengan langkah-
langkah dimulai dari penimbangan berat sisiran sebelum dilakukan penimbangan
kembali sisiran tersebut setelah di ekstraksi.

Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan mentabulasi data-data
yang bersifat kuantitatif dan dinarasikan data-data yang diperoleh serta disesuaikan
dengan literatur yang terkait. Pengambilan sampel koloni dilakukan secara
puposive sampling yaitu koloni dengan jumlah sisiran yang berbeda-beda.



Produktivitas koloni sampel di hitung dengan menjumlahkan produksi madu pada
semua sisiran dalam koloni tersebut. Produktivitas lebah madu A.mellifera pada
A.crassicarpa di kecamatan Sungai Mandau. Produktivitas total 4983 Kg,
produktivitas rata-rata per stup 5,19 Kg dan rata-rata produktivitas per sisiran 0,71
Kg

Pada A.crassicarpa area 6 bulan: produktivitas total madu 2457 Kg
produktivitas rata-rata per sekali panen adalah 819 Kg, pada produksi per stup
adalah 5,25 Kg. Produksi per sisiran dengan rata-rata 0,68 Kg. Pada A.crassicarpa
area 10 bulan: produktivitas total Produktivitas lebah madu 1320 Kg produktivitas
rata-rata per sekali panen adalah 440 Kg, produktivitas per stup adalah dengan
rata-rata 4,56 Kg. Produktivitas sisiran dengan rata-rata 0,61 Kg Pada
A.crassicarpa area 18 bulan: produktivitas total Produksi lebah madu 1206 Kg
produktivitas rata-rata per sekali panen adalah 402 Kg. produktivitas per stup
adalah dengan rata-rata 5,79 Kg. Produktivitas sisiran dengan rata-rata 0,85 Kg.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan suatu kumpulan ekosistem berupa sebidang tanah yang
mengandung sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam
lingkungan alamnya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan,
sesuai dengan UU No. 41 Tahun 1999. Selain sebagai penghasil kayu, hutan juga
menghasilkan produk hutan bukan kayu. Hasil hutan bukan kayu yang umumnya
dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat adalah cendana, sagu, rotan,
aren,sukun, bambu, sutera alam, jernang, kemenyan, kayu putih, aneka tanaman
obat, minyak atsiri dan madu. Madu merupakan salah satu hasil hutan non kayu
yang memiliki harga ekonomi tinggi dan banyak dijadikan sebagai sumber mata
pencaharian oleh masyarakat pedesaan (Suhesti & Hadinoto, 2015).

Madu merupakan salah satu produk Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)
yang sudah lama dimanfaatkan oleh warga Indonesia. Madu berasal dari
fermentasi nektar bunga yang dikumpulkan lebah dan lalu di proses menjadi zat
kental manis. Perbedaan wilayah dan vegetasi tanaman akan menentukan kualitas
madu yang dihasilkan (Savitri, 2017).

Lebah penghasil madu terdiri dari beberapa jenis, yaitu Apis dorsata, yang
menghasilkan madu yang disebut madu sialang atau madu hutan. Sedangkan jenis
lebah penghasil madu yang dapat diternakkan terdiri dari beberapa jenis salah
satunya adalah Apis mellifera

Peternakan A.mellifera banyak terdapat dikabupaten Siak di Provinsi Riau,
di antaranya Desa Selodang dan Desa Sigintil Kecamatan Sungai Mandau. Peternak
di desa tersebut melatakkan koloni lebahnya di sekitar kawasan Hutan Tanaman
Industri (HTI) dengan tanaman utama adalah Acacia crassicarpa. Tanaman
A crassicarpa sumber nektar yang sangat dibutuhkan oleh lebah untuk memproduksi
madu Pada tanaman A.crassicarpa menghasilkan nektar dipangkal dahan atau
pangkal daun (leaf petiol) (Rahmad, 2021). Nektar yang dikeluarkan (secretion
process) oleh tanaman A.crassicarpa Kkini telah mempunyai potensi yang tinggi
untuk dikutip melalui penternakan lebah madu. Umur A.crassicarpa yang berbeda-
beda di duga akan mempengaruhi produktivitas madu A.mellifera, karena

berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa umur A.crassicarpa yang

1



berbeda-beda menghasilkan jumlah nektar yang berbeda-beda pula (Pribadi, 2016).
Jumlah koloni ataupun stup dalam produktivitas madu mempengaruhi produksi
madu yang dihasikan lebah madu (Pratama, 2021). Produktivitas madu dalam usaha
peternakan lebah madu merupakan faktor yang sangat penting menjamin
keberlangsungan usaha.

Di Kecamatan Sungai Mandau terdapat peternak A.mellifera yang
meletakkan koloni lebahnya pada lokasi A.rassicarpa yang berbeda-beda umur, oleh
karena itu penelitian tentang produktivitas A.mellifera pada lokasi berbeda-beda di
Kecamatan tersebut perlu dilakukan pada penelitian ini akan digunakan 3 kelas

umur A.crassicarpa.

1.2,  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti mengidentifikasi kasus yang
menjadi landasan penelitian ini adalah bagaimana produktivitas madu A.mellifera
di Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak dengan sumber pakan A. crassicarpa

yang berbeda umur.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menghitung Produktivitas Madu A.mellifera

Pada A.crassicarpa yang berbeda umur di kecamatan sungai mandau.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian bermanfaat sebagai informasi kepeda pihak-pihak yang
membutuhkan data tentang Produktivitas Madu A.mellifera Pada A.crassicarpa

yang berbeda umur di Kecamatan Sungai Mandau.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Produktivitas lebah madu A.mellifera pada A.crassicarpa di Kecamatan
Sungai Mandau. Pada A.crassicarpa area 6 bulan: produktivitas total madu 2457
Kg produktivitas rata-rata per sekali panen adalah 819 Kg, pada produksi per stup
adalah 5,25 Kg. Produksi per sisiran dengan rata-rata 0,68 Kg

Pada A.crassicarpa area 10 bulan: produktivitas total Produktivitas lebah
madu 1320 Kg produktivitas rata-rata per sekali panen adalah 440 Kg,
produktivitas per stup adalah dengan rata-rata 4,56 Kg. Produktivitas sisiran
dengan rata-rata 0,61 Kg Pada A.crassicarpa area 18 bulan: produktivitas total
Produksi lebah madu 1206 Kg produktivitas rata-rata per sekali panen adalah 402
Kg. produktivitas per stup adalah dengan rata-rata 5,79 Kg. Produktivitas sisiran

dengan rata-rata 0,85 Kg.

6.2. Saran

Saran penulis meningkatkan produktivitas madu yang ada di Desa Sigintil
dan Desa Selodang Kecamatan Sungai Mandau, untuk memperbanyak produksi
madu maka perlu kiranya dilakukan pengkayaan vegetasi dan koloni untuk
pengumpulan nektar disekitaran lokasi lebah madu. Berdasarkan hasil kajian yang
telah dilakukan maka disarankan untuk melakukan kajian selanjutnya tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi madu secara lebih komprehensif.
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